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A. Kesimpulan

Lysn merupakan aplikasi seluler Korea yang memperkenalkan fitur
Bubble pada bulan Februari 2020. Melalui fitur berbayar ini, penggemar
dapat bertukar pesan dengan idola secara real time. Melalui fitur
tersebut, penggemar akan membangun keterkaitan emosi dan merasa
berada dalam hubungan pertemanan atau kerabat dekat dengan idola
(Horton dan Wohl, 1956). Hal tersebut disebabkan oleh tampilan
aplikasi yang terlihat seperti private chat room dengan fitur-fitur

pendukung di dalamnya.

Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori analisis
wacana kritis ala Norman Fairclough, aplikasi tersebut diteliti dan
digali dalam batas tertentu untuk memahami konsep hubungan
parasosial yang memengaruhi pengguna. Analisis wacana kritis
menurut Norman Fairclough membahas mengenai proses produksi dan
proses interpretasi sebuah teks yang mempengaruhi sebuah interaksi
sosial atau fenomena sosial di masyarakat. Kajian ini meneliti fitur bot,
emotikon, dan teks yang merepresentasikan hubungan parasosial antara

pengguna dan idola.

Aplikasi Lysn Bubble ini telah terbukti menggunakan objek-objek
desain komunikasi visual yang direproduksi sedemikian rupa guna
mengonstruksi masyarakat yang kemudian mereka manfaatkan untuk
melakukan tindakan kapitalisasi. Aplikasi ini tidak menyajikan fitur-
fitur yang merangsang perasaan pengguna terhadap idola mereka secara
gratis, melainkan harus membayar uang langganan tiap bulannya. Hal
tersebut menjadi unik dikarenakan fitur anniversary, fitur tag all,
emotikon hati, serta teks-teks pendukung berhasil mengikat pengguna
untuk membeli afirmasi yang terdapat pada sebuah layanan aplikasi
tersebut. Pasalnya, fitur anniversary yang merupakan perayaan tahunan,

mengalami perubahan interpretasi dalam aplikasi. Aplikasi Lysn
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Bubble membuat fitur ini muncul setiap 10 hari sekali, yang membuat
pengguna selalu diingatkan akan durasi ‘hubungan’ yang sudah
dijalankan dengan idola. Pengingat ini akan membuat pengguna terikat

dan berusaha setia kepada idolanya.

Hubungan parasosial yang dialami pengguna ini dibentuk oleh relasi
kuasa yang terdiri atas aplikasi, idola, dan pengguna yang secara tidak
sadar ikut terlibat. Dalam proses pembentukan konteks, penguasa
utama, yaitu aplikasi, menggunakan fitur-fitur yang bertugas sebagai
pengingat dan pengikat hubungan keduanya guna menggencarkan
tindakan kapitalisasi terhadap masyarakat. Sebuah ‘hubungan’ yang
merupakan ikatan atau pertalian ini dibentuk agar pengguna terus
melakukan transaksi yang mendasari hubungan mereka. Kata ‘semu’
ini pun menunjukkan bahwa hubungan yang dijalin keduanya tidak
nyata karena selain dilakukan secara virtual, tidak ada persetujuan
untuk menjalani hubungan di antara keduanya, melainkan diatur oleh
agen sosial utama (aplikasi). Pasalnya, hubungan tersebut hanya dapat
dirasakan ketika membayar langganan apikasi Lysn Bubble tersebut
dan dihentikan oleh aplikasi secara sepihak dalam waktu yang
ditentukan. Hubungan parasosial ini kemudian menjadi fenomena
sosial yang marak terjadi di masyarakat, terutama pada pengguna
aplikasi Lysn Bubble. Aspek intertekstual yang menjadi ciri khas pola
analisis wacana kritis Norman Fairclough ini dibuktikan dengan
kombinasi relasi kuasa, aspek pengingat, dan pengikat yang telah
bersatu sehingga menemukan interaksi sosial yang baru, yaitu sebuah

hubungan yang semu.

Melalui pengkajian ini, penulis menemukan sebuah objek nyata
berupa sebuah proses media (platform), yang merepresentasikan suatu
interaksi yang riil, menciptakan hubungan yang semu antara idola dan
pengguna melalui fasilitas yang ada. Fasilitas ini memberikan
pengguna kemudahan dalam menjalankan hubungan semu yang secara
tidak sadar mengikat dirinya. Pengkajian ini pun terdapat

kebaharuannya dengan menggunakan tabel untuk menjabarkan proses
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B.

identifikasi terhadap teks yang menjadi representasi sebuah hubungan
parasosial yang kemudian akan dilakukan proses interpretasi. Dua
proses tersebut merupakan dalang terjadinya sebuah interaksi sosial,
seperti yang dicetuskan oleh teori analisis wacana kritis pola Norman
Fairclough. Dalam hal ini, interaksi sosial yang berupa hubungan yang
semu dan mengikat ditemukan dalam objek-objek kontekstual di

aplikasi Lysn Bubble tersebut.
Saran

Berdasarkan hasil pengkajian ini, peneliti memiliki beberapa saran
yang ditujukan kepada pembaca sekaligus peneliti yang sedang
menggunakan skripsi ini sebagai sitasi untuk penelitian selanjutnya,

sebagai berikut.

1. Pengkajian ini diharapkan dapat menjadi referensi utama dalam
memahami konsep hubungan parasosial dalam proses media dan
bagaimana sebuah perasaan psikologis dengan aspek desain
komunikasi visual berkolerasi sehingga mampu membangun hal
baru

2. Pengkajian ini diharapkan dapat menjadi batu loncatan bagi
peneliti selanjutnya dalam menyempurnakan pemahaman
mengenai peran pihak penguasa dalam memproduksi produk-
produk desain komunikasi visual menggunakan teori yang lebih
bervariasi

3. Melihat teori mengenai analisis wacana kritis yang terdiri dari
beberapa aspek yang luas, seperti konsumsi teks oleh masyarakat,
serta data-data yang bersifat kepemerintahan, peneliti berharap
peneliti-peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan aspek lanjutan
tersebut sehingga praktik sosial dalam wacana ini dapat tervalidasi

secara lengkap dan utuh.
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